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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan gula
di sumatera utara pada tahun 2016 — 2022. Kondisi geografis di indonesia yang sangat berpotensi untuk
menghasilkan tanaman tebu menjadikan indonesia sebagai negara yang berpotensi sebagai produsen gula
terbesar di dunia. Gula pasir merupakan sumber nutrisi pada makanan yang terbuat dari sari tebu dan di
kristalkan sampai membentuk serbuk serbuk seperti pasir. Salah satu komoditas tanaman bahan baku
makanan yang memiliki posisi paling penting dalam pembangunan pertanian adalah tebu. Tanaman tebu
merupakan tanaman yang menghasilkan bahan pangan pokok, yaitu gula pasir. Penanaman tebu untuk
mengatasi rendahnya produksi gula pasir di Indonesia. Gula merupakan komoditi penting bagi masyarakat
indonesia termasuk provinsi sumatera utara, bahkan gula juga penting bagi masyarakat mendunia. Manfaat
gula dapat diketahui merupakan sumber kalori bagi masyarakat selain dari jagung, beras, dan umbi-umbian
gula juga merupakan salah satu bahan makanan pokok. Kebutuhan gula di sumatera utara tidak hanya untuk
memenuhi kebutuhan pokok masyarakat saja namun gula juga merupakan bahan pemanis utama yang
digunakan sebagai bahan baku di industry makanan bahkan juga minuman.

Kata kunci : gula, pendapatan konsumen, permintaan dan harga
Abstact

This study aims to find out how the factors affect the demand for sugar in North Sumatra in 2016 — 2022,
Geographical conditions in Indonesia which have the potential to produce sugar cane plants make
Indonesia a country that has the potential to become the largest sugar producer in the world. Granulated
sugar is a source of nutrition in foods made from sugarcane juice and crystallized to form sand-like
powders. One of the food raw material crops that has the most important position in agricultural
development is sugarcane. Sugar cane is a plant that produces a staple food, namely sugar. Planting sugar
cane to overcome the low production of sugar in Indonesia. Sugar is an important commodity for the people
of Indonesia including the province of North Sumatra, even sugar is also important for the world
community. The benefits of sugar can be seen as a source of calories for the community apart from corn,
rice and tubers, sugar is also one of the staple food ingredients. The need for sugar in North Sumatra is not
only to meet the basic needs of the community, but sugar is also the main sweetener used as a raw material
in the food and even beverage industry.
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Pendahuluan

Kondisi geografis indonesia yang cukup berpotensi untuk menghasilkan tanaman tebu
menjadikan indonesia sebagai negara yang berpotensi sebagai produsen gula terbesar di dunia.
Industri gula mengalami berbagai masalah yang perlu mendapatkan perhatian dan penyelesaian
yang komprehensif. Sebagai salah satu industri tertua dan terpenting di Indonesia, dalam
perjalanan waktu terlihat mengalami kemunduran. Sejarah menunjukkan bahwa industri gula
Indonesia pernah mengalami era kejayaan pada periode waktu 1930-1940 dengan produksi tebu
tinggi dan ekportir terbesar kedua di dunia. Sedangkan sekarang berganti menjadi negara importir
gula kedua setelah Rusia.

Gula pasir adalah salah satu komoditas pertanian yang telah ditetapkan oleh pemerintah
Indonesia sebagai komoditas khusus (special products). Konsumsi gula pasir tidak hanya penting
bagi kebutuhan sehari-hari dalam skala rumah tangga, namun juga digunakan sebagai bahan
pembantu utama dalam jenis industri makanan. Menurut Survei Sosial Ekonomi Nasional oleh
(Badan Pusat Statistik Indonesia, 2020), bahwa konsumsi gula pasir rumah tangga pada tahun 2020
adalah sebesar 6,54 kg/kapita/tahun. Pada tahun 2021 kebutuhan konsumsi gula pasir mengalami
penurunan menjadi 6,48 kg/kapita/tahun, sedangkan prediksi pada tahun 2022 konsumsi gula pasir
rumah tangga akan mengalami kenaikan menjadi 6,50 kg/kapita/tahun.

Keputusan konsumen dalam pembelian gula pasir dipengaruhi oleh banyak faktor. Menurut
penelitian (Putri et al., 2014), faktor yang berpengaruh terhadap keputusan pembelian gula pasir
yaitu harga beli, pendapatan, dan jumlah anggota keluarga. Permintaan gula pasir akan terus
meningkat setiap tahunnya seiring bertambahnya jumlah penduduk, sehingga perlu upaya
peningkatan produksi, ketersediaan lahan, maupun potensi hasil dan teknologi. Kondisi ini
membuat usahatani tebu memiliki prospek yang baik dan menjanjikan, baik dari segi permintaan
maupun harga jualnya.

Berdasarkan paparan di atas penulis memiliki tujuan penelitian sebagai berikut yaitu : (1)
Untuk mengetahui permintaan gula pasir di sumatera utara. (2) Untuk mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi permintaan gula pasir di sumatera utara (3) Untuk dapat mengetahui seberapa
signifikan permintaan gula terhadap harga, pendapatan konsumen dan jumlah penduduk.

METODE PENELITIAN
Jenis dan Metode Penelitian

Metode yang digunakan penulis di dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan pendekatan
kuantitatif dengan menggunakan data sekunder. Metode deskriptif dimaksudkan untuk
mendeskripsikan secara terperinci tentang permintaan gula pasir di sumatera utara tahun 2016-
2022. Penelitian ini juga menggunakan metode kuantitaif yaitu dengan menggunakan data
sekunder.
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Metode pengumpulan data adalah cara yang dilakukan untuk mengumpulkan suatu data dan
menganalisis data. Metode penelitian yang dilakukan dengan metode pengumpulan data sekunder.
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung
melalui media perantara yang diperoleh dan di catat oleh pihak lain. Data sekunder umumnya
berupa bukti, catatan laporan historis yang telah tersusun di arsip (dalam dokumen) yang
dipublikasikan yang dapat di peroleh dari berbagai jurnal-jurnal penelitian, literature, e-book serta
publikasi dari badan pusat statistic(BPS).

Setelah data yang di inginkan terkumpul maka penulis akan melakukan analalis data dengan
menggunakan perangkat computer melalui program aplikasi eviews versi 9. Analisis data tersebut
dilakukan untuk dapat mengetahui sejauh mana variabel bebas pendapatan konsumen (X1), harga
(x2) dan jumlah anggota keluarga (x3). Dan variabel terikat yaitu permintaan gula (YY) dengan
menggunakan model regresi linier berganda (OLS).

Tehnik Analisis Data

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh permintaan gula pasir di sumatera
utara terhadap pendapatan konsumen, jumlah penduduk dan harga gula pasir yang akan di analisis
dengan model regresi linier berganda.

Y =bo + blx1l + b2x2 + b3x3 + e

Keterangan :m

Y = perminataan gula pasir di sumatera utara (kg/tahun)
bo = konstanta

x1 = pendapatan konsumen

x2 = jumlah penduduk

x3 = harga gula (Rp/kg)

e = standar eror

a. Uji F (uji simultan) Uji F digunakan untuk menguji apakah sekelompok variabel bebas
secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap permintaan gula pasir sebagai variabel
terikat ( dependent variabel). Hipoesis yang diajukan adalah : HO merupakan variabel bebas
secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh yang nyata terhadap variabel terikat. H1
merupakan variabel bebas yang secara bersama-sama memiliki pengaruh yang nyata
terhadap variabel terikat. Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan cara
membandingkan nilai f-hitung dengan f-tabel yaitu dengan kriteria Jika f-hitung > f tabel
maka HO ditolak ; H1 diterima dan jika f hitung < f tabel maka HO diterima ; H1 ditolak.

b. Uji t (uji parsial)
Uji t digunakan untuk menguji nyata atau tidak nyatanya pengaruh variabel bebas
(independent variabel) secara individu terhadap permintaan gula pasir sebagai variabel
terikat (dependent variabel). Hipotesis yang diajukan adalah HO merupakan variabel bebas
secara individu tidak berpengaruh nyata terhadap variabel terikat. HL merupakan variabel
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bebas individu berpengaruh nyata terhadap variabel terikat. Pengujian hiotesis yang
dilakukan dengan cara membandingkan nilai t-hitung dengan t tabel yaitu dengan kriteria
Jika t hitung > t tabel maha HO ditoak ; H1 diterima dan jika t hitung < t tabel maka HO
diterima ; H1 ditolak.

c. Perhitungan Elastisitas Tujuan dilakukannya analisis dengan metode perhitungan
Elastisitas Permintaan adalah untuk mengetahui laju kenaikan atau penurunan permintaan
gula akibat perubahan harga. Dalam elastisitas harga permintaan, variabel yang mengubah
jumlah yang diminta adalah harga gula itu sendiri.

1. Jika Ep = 1 disebut unitary adalah bila harga mengalami perubahan sebesar 1% maka
akan memberikan pengaruh jumlah yang diminta sebesar 1%.

2. Jika Ep = <1 maka di sebut inelastisitas berarti bila harga mengalami perubahan sebesar
1% maka akan memberikan pengaruh perubahan jumlah yang diminta berubah lebih kecil
dari 1 %.

3. Jika EP = >1 disebut elastisitas berarti bila harga mengalami perubahan sebesar 1% maka
akan memberi pengaruh perubahan jumlah yang diminta berubah lebih besar 1%.

4. Jika Ep = tidak terhingga, disebut elastis sempurna berarti konsumen mempunyai
kemampuan untuk membeli berapa pun jumlah barang yang ditawarkan oleh produsen
pada tingkat harga tertentu.

Pendapatan konsumen gula pasir merupakan hasil yang diperoleh penjual gula untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari (Rp/bulan). Harga gula mentah adalah harga yang
dikeluarkan konsumen gula mentah untuk membeli gula mentah dan dinyatakan dalam
satuan rupiah (Rp/bulan). Elastisitas permintaan merupakan ukuran kepekaan perubahan
jumlah gula yang diminta terhadap perubahan harga gula dengan asumsi ceteris paribus.

Hasil dan Pembahasan

Data pendapatan konsumen, jumlah penduduk dan harga gula terhadap permintaan gula pasir di
sumatera utara tahun 2016-2022.

Y
Y 1.000000
x1 0291519
X2 -0 497855
x3 06235873

1.000000 -0 527716

Uji asumsi klasik

Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistic yang harus di penuhi pada analisis regresi linier
berganda yang berbasis ordinary leas square (OLS).

» Uji Normalitas
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Saries Residuals
Sample 2016 2022
Observations 7

= Mean -7 AGe-16
Madian 0002239
Maximum 0.103634
Minimum 0.135046
Std. Dev 0.075693

-0 8010889
2734857

Skewness
Kurtasis

Jarque-Bara 0.313455
o FProbability 0.854837
o018 010 008 0.00 o008 o010 oe

sumber : data diolah, Eviews

Pada gambar di atas dapat di nyatakan bahwa nilai dari jarque-bera 0.313455 dan probability
0.854937 Menandakan bahwa nilainya > 0.05 berarti data berdistribusi normal.

» Uji multikolinearitas

Variance Inflation Factors
Date: 05/06/23 Time: 11:26
Sample: 2016 2022
Included observations: 7

Coefficient  Uncentered Centered
‘“fariable “ariance WIF VIF
C 3.282227 2005.070 MA
X1 0.000408 2705776 1.9032065
2 1.99E-16 22.51049 2637521
X3 2.92E-12 306.5708 1. 726200

sumber : data diolah, Eviews
Dari data di atas dapat di lihat pada centered VIF jika angka kurang dari 10 berarti tidak
terjadi multikolinearitas berarti data tidak terjadi masalah maka dapat dilakukan analisis
lebih lanjut.

» Uji autokorelasi
Yaitu uji yang menunjukkan apakah ada hubungan data di satu baris dengan baris-baris
sebelumnya.

Hrounch-Goafirey Soerial CCorrelatiaon LM Test
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Oon*"IR-mqumrecc s 1asonax Mrob Chi-Sgumre(2) oorav
TOal Eauaton
Deupendunt Vertabile mReESo
Method: Leaxt Sgunres
Date ONJK I2 Time 1122
s e T 22
" 1o Hons. r
Mrasump =iNng value Ivgged residusnis set to zero
Varianie CCamMmaciesnt =_tck Brrar t-Statintic Proo

< L e e 1
o) c.o0o1TRE9
2 2 00K
1142

saoTus
o.ozvr02s

Q.OoO8sB230
D o190
1.1422202

O Vesa
o.saz=
O an7a
O 200
OAar7ra
06280

1 248066
1 aBasan
O Basans

x3
RE=SIDC )
rMESID-2)

26
O.7rBsas0

Remqunred
Actiumted R-sauared
=6 o DoGOIOnN

T ROK-10
O Q76002
2 OB7136

Monn cdapencdent var
= depenasnt v
ARSI NS Critarion

ESLANTY S Ui e ol reesa el Sohiwiarse criterion -2 133490
Log kel 12. 230400 Flmnnan-CQOuinn criter 2660170
Feomtatintic O B5So09an Dursin-Watn an stat 1 R44084

ProncF -statiatio)

Sumber : data diolah, Eviews.

Apabila data sudah di olah seperti di atas maka masalah asumsi auto korelasi dapat
dideteksi dengan menggunakan berbagai jenis analisis, namun penulis menggunakan uji
asumsi glejser.

O 704270

» Uji heteroskedastisitas (glejser)
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Hotoroskodaosticity Toot. Glojoor
F C 1 1TOA00 Frop, F(3.3) 0. 3336
Obx*F Guared A AZSB007 FProb Chi-Sqguare(a) 02190
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Varaoie Coamciem A Evror LEStanste Hroon
o O. =357 1G 0. 725230 O Bzs018 O 7BEs
> 0O o023t 0008080 1. 017041 O 28238
= -3.00E-09 S.e5L-09 ~-0.5304A77 D B3Ds
XA 4 OBE-0O7 ZA0E-07 | B7OOO0 01074
R-sguared Meoean adepeandent var O onz2oa8
Actjusluct M-scguimraca S0 dependunt var
S E ofregression Akalke Info criterion ‘e 5
U wguared rasid SBohwars coiterion -3.19 o3
Log likelihoaod Hannan-Quinmn oriter 31648018
Festulistic 1. 719499 Durnin-Wats on stat 2040502
FProodF -otatintic) 0. 3I33IGE6

Sumber : data diolah, Eviews

Dapat di lihat dari gambar di atas bahwa pada probability chi square nilainya lebih dari
0.05 maka dapat di simpulkan data yang di gunakan bersifat homoskedastisitas sehingga
dapat dilakukan analisis lebih lanjut.

» Uji standardized coefficient.
Uji ini dapat digunakan untuk mengetahui urutan-urutan variabel independent yang paling
berpengaruh terhadap variabel dependen.

Scaled Coefficients

Date: 05/06/23 Time: 11:54
Sample: 2016 2022
Included observations: 7

Standardized Elasticity

Wariable Coefficient Coefficient at Means
C -2.408021 MA -1.103873
X1 0.044714 0.821356 2134168
X2 -2.91E-08 -0.900017 -0.170300
X3 2. 33E-07 0152834 0.140005

Sumber : data diolah, Eviews

Dari hasil analisis di atas dapat di lihat dari nilai standardized oefficient bahwa yang sangat
besar pengaruhnya adalah pendapatan konsumen dengan angka 0.8221356 kemudian yang
kedua adalah harga gula dengan angka 0.152834. dan yang ketiga adalah jumlah penduduk.
Data di atas berpengaruh dignifikansi pada alpa 10%.

Sehingga dapat di simpulkan bahwa pendapatan konsumen sangat berpengaruh dominan
terhadap permintaan gula di sumatera utara.

Pembahasan
1. Pendapatan konsumen terhadap permintaan gula

Faktor pendapatan perkapita berpengaruh positif terhadap permintaan gula pasir yaitu tidak
signifikan pada taraf uji 5% tetapi signifikan pada taraf uji 10% Nilai koefisien regresi
pendapatan per kapita sebesar 0,821. menunjukkan bahwa untuk setiap kenaikan satu persen
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pendapatan per kapita, perubahan permintaan gula pasir lainnya diperhitungkan oleh
Indonesia, dengan asumsi statistik konstan, permintaan gula pasir meningkat sebesar 0,821
persen. Kenaikan permintaan gula pasir dalam hal ini bukan untuk kebutuhan konsumsi
langsung, karena hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa permintaan gula pasir
untuk konsumsi langsung cenderung menurun setiap tahunnya. Faktor pendapatan per kapita
berpengaruh positif terhadap permintaan gula pasir di Indonesia, secara statistik tidak
signifikan pada taraf uji 10%. Nilai koefisien regresi pendapatan per kapita sebesar 0,821. Hal
tersebut menunjukkan bahwa untuk peningkatan pendapatan per kapita, permintaan gula
meningkat sebesar 0,821 persen, dengan asumsi variabel lain tetap kebutuhan gula.
Peningkatan permintaan tebu dalam hal ini bukan untuk kebutuhan langsung, karena hasil
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa permintaan tebu untuk penggunaan langsung
semakin menurun setiap tahunnya.

2. Jumlah anggota keuarga terhadap permintaan gula
Ukuran populasi jumlah penduduk berpengaruh negatif terhadap permintaan gula dan
signifikan pada 10% pengujian. Koefisien kepadatan penduduk sebesar 0,14 yang
menunjukkan bahwa dengan laju pertumbuhan penduduk, permintaan gula rafinasi
berkurang menjadi 0,15 persen, dengan asumsi perubahan kebutuhan lainnya tetap sama.

3. Harga terhadap permintaan gula
Pengaruh harga gula berpengaruh negatif terhadap permintaan gula dan signifikan secara
statistik pada uji 10%. Menurut teori hukum permintaan, jika harga suatu barang naik maka
jumlah yang diminta konsumen akan barang tersebut akan berkurang, tetapi jika harga
barang tersebut turun maka jumlah yang diminta konsumen akan bertambah. Nilai
koefisien harga gula tebu adalah -0,170 yang menunjukkan bahwa kenaikan harga gula
rafinasi sebesar satu persen menyebabkan penurunan permintaan gula rafinasi sebesar -
0,90 sehingga perubahan permintaan gula lainnya dianggap konstan.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang di lakukan dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut :

34

1. Pendapatan konsumen berpengaruh positif terhadap permintaan gula tebu di Sumatera
Utara. Artinya, peningkatan pendapatan per kapita akan meningkatkan permintaan tebu di
Sumatera Utara pada tahun 2016-2022. Di sisi lain, pendapatan konsumen berpengaruh
signifikan dan positif terhadap permintaan tebu di Sumatera Utara tahun 2016-2022,
artinya jika pendapatan konsumen meningkat atau menurun, jika permintaan gula
konsumen tidak dapat dikurangi, maka gula dibutuhkan akan tetap bertambah..

2. Faktor harga terhadap permintaan gula pasir bersifat tidak signifikan dan negative. Artinya
jika harga meningkat maka permintaan gula pasir berkurang.

3. Faktor jumlah keluarga berpengaruh signifikan terhadap permintaan gula pasir. Hal ini
dapat terihat jika anggota kelurga di satu rumah tangga banyak maka kebutuhan nya untuk
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menggunakan gula akan bertambah namun di sisii lain jika anggota keluarga di satu rumah
tangga sedikit bisa saja membutuhkan gula lebih banyak.
Saran

Peneliti sangat menghrapkan Kritik ataupun saran guna untuk membangun penelitian ini menjadi
lebih baik lagi yang akan dilakukan oleh peneliti selanjutnya.
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